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Abstract 

Household Accounting is simply recording household expenses and expenses in a certain period, usually done 
every month. Partners in this community service activity are the Community in Pongongaila Village, Pulubala 
District, Gorontalo Regency, Gorontalo Province who on average have a livelihood as farmers and also karawo 
craftsmen (typical handicrafts of the Gorontalo region). But from some discussions conducted with some 
housewives who became participants during community service activities, it was clear that they did not know 
how to plan and manage their finances properly. So it is necessary to hold training related to this simple 
bookkeeping. After this training, participants gained additional knowledge and important information about 
household accounting in family life and how simple profiteering of income and expenses in family daily 
activities, how to prioritize between needs and desires, how to manage income to slip 2.5% zakat in it, to make 
decisions that are beneficial to the family. 
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Abstrak 
Akuntansi Rumah Tangga sederhananya adalah melakukan pencatatan terhadap pemasukkan dan 
pengeluaran Rumah Tangga dalam periode tertentu, biasanya dilakukan secara bulanan. Mitra dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Masyarakat di Desa Pongongaila, Kecamatan Pulubala, 
Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo yang rata-rata memiliki mata pencaharian sebagai petani dan juga 
pengrajin karawo (kerajinan khas daerah Gorontalo). Tetapi dari beberapa diskusi yang dilakukan dengan 
beberapa Ibu Rumah Tangga yang menjadi peserta saat kegiatan Pengabdian Masyarakat berlangsung,  
tergambar jelas bahwa mereka tidak mengetahui bagaimana merencanakan dan mengelola keuangan 
mereka dengan baik. Sehingga perlu diadakan pelatihan terkait pembukuan sederhana ini. Setelah diadakan 
pelatihan ini, peserta mendapatkan tambahan pengetahuan dan informasi penting mengenai akuntansi 
rumah tangga pada kehidupan keluarga serta bagaimana pencatan sederhana terhadap pemasukkan 
(pendapatan) dan pengeluaran dalam aktifitas keseharian keluarga, bagaimana memprioritaskan antara 
kebutuhan dan keinginan, bagaimana mengatur pendapatan untuk menyelipkan 2.5 % zakat di dalamnya, 
hingga pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi keluarga. 
 
Kata kunci: Akuntansi Rumah Tangga, Pengelolaan Keuangan, Pembukuan 

1. PENDAHULUAN  

Perlukah Akuntansi diterapkan pada Rumah Tangga? Mengingat Akuntansi biasanya 

hanya diterapkan pada perusahaan-perusahaan besar, dan instansi pemerintahan. Akuntansi 

biasanya diidentikkan dengan pencatatan dan pengelolaan keuangan dalam jumlah besar, yang 

bermanfaat  dalam pengambilan keputusan perusahaan di masa depan. Tetapi sesungguhnya 

Akuntansi perlu juga diterapkan pada setiap lapisan sosial dan ekonomi dalam tatanan 

berkehidupan, dimulai dari perusahaan besar, instansi pemerintahan pusat dan daerah, BUMD, 

Usaha Kecil, mikro dan menengah hingga mengerucut pada bagian terkecil yaitu Rumah Tangga. 

Banyak Rumah Tangga  belum mengerti bagaimana mengelola dan merencanakan keuangan 

Rumah Tangga secara baik dan benar. Hal ini terlihat dari banyaknya keluarga yang masih merasa 

kekurangan dalam memenuhi kebutuhan padahal memiliki penghasilan yang cukup. Kondisi 

inipun telah menjadi perhatian akuntan dan akademisi seperti saya untuk melaksanakan 
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sosialisasi serta pelatihan bagaimana merencanakan keuangan bagi keluarga yang dimulai 

dengan pencatatan sederhana, prioritas pengeluaran, serta pengambilan keputusan. 

Dalam lingkup Rumah Tangga dan keluarga, perencanaan dan pengelolaan keuangan 

keluarga adalah proses merencanakan keuangan untuk mencapai tujuan-tujuan keuangan baik 

jangka pendek maupun jangka panjang untuk kegiatan keluarga dan rumah tangga. Perencanaan 

dan pengelolaan keuangan keluarga pada dasarnya adalah penerapan prinsip akuntansi pada 

kegiatan transaksi keuangan keluarga, sehingga perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga 

sering disebut juga Akuntansi Rumah Tangga. Akuntansi Rumah Tangga sederhananya adalah 

melakukan pencatatan terhadap pemasukkan dan pengeluaran akuntansi Rumah Tangga dalam 

periode tertentu, biasanya dilakukan secara bulanan. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Masyarakat di Desa Pongongaila, 

Kecamatan Pulubala, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Masyarakat di Desa Pongongaila, 

Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo, rata-rata memiliki mata pencaharian sebagai petani 

dan juga pengrajin karawo (kerajinan khas daerah Gorontalo), selain itu beberapa diantara 

mereka memiliki usaha kecil-kecilan seperti warung. Penghasilan yang biasa mereka bisa 

kumpulkan dari hasil bertani, kerajinan karawo, dan usaha warung memang tidak bisa dikatakan 

besar tetapi cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Tetapi dari beberapa diskusi 

yang dilakukan dengan beberapa Ibu-Ibu Rumah Tangga yang menjadi peserta saat kegiatan 

Pelatihan dan Pengabdian Masyarakat ini,  tergambar jelas bahwa mereka tidak mengetahui 

bagaimana merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan baik. Penghasilan mereka 

hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, sementara untuk kebutuhan sekolah 

anak dan kebutuhan lainnya mereka dapatkan dengan cara mengutang. Padahal Ibu-Ibu Rumah 

Tangga tersebut selain mendapatkan pemasukkan dari hasil kerajinan karawo, mereka juga 

memiliki usaha warung dan terkadang membantu suami mereka untuk bertani sehingga 

memperoleh pemasukkan tambahan dari pemilik kebun dan sawah. 

Alternatif pemecahan masalah yang dilakukan berkaitan dengan permasalahan yang 

dihadapi mitra adalah dengan memberikan pembekalan berupa pengetahuan tentang pelatihan 

bagaimana merencanakan keuangan bagi keluarga yang dimulai dengan pencatatan sederhana, 

prioritas pengeluaran, serta pengambilan keputusan. Target dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah membantu warga masyarakat di Desa Pongongaila Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo dalam pengelolaan keuangan rumah tangganya serta bagaimana 

merencanakan keuangan bagi keluarga yang dimulai dengan pencatatan sederhana, prioritas 

pengeluaran, serta pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi keluarga. Dengan telah 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan mitra yaitu warga masyarakat 

di Desa Pongongaila Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo memperoleh pengetahuan 

tentang pentingnya Akuntansi Rumah Tangga dalam pengelolaan keuangan keluarga. 

2. METODE  

Ceramah dan diskusi dilakukan sebelum kegiatan akan dimulai, sehingga ada koordinasi 

antara tim pengabdian dengan mitra, kemudian tim pengabdian akan melakukan penyuluhan 

berupa pembekalan tentang pentingnya penerapan akuntansi rumah tangga dalam kehidupan 

keluarga serta pelatihan bagaimana pencatan sederhana terhadap pemasukkan (pendapatan) dan 
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pengeluaran dalam aktifitas keseharian keluarga, bagaimana memprioritaskan antara kebutuhan 

dan keinginan, bagaimana mengatur pendapatan untuk menyelipkan 2.5 % zakat di dalamnya, 

hingga pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi keluarga. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Output yang dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah warga masyarakat 

di Desa Pongongaila Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo mendapatkan tambahan 

pengetahuan dan informasi penting mengenai akuntansi rumah tangga kehidupan keluarga serta 

bagaimana pencatan sederhana terhadap pemasukkan (pendapatan) dan pengeluaran dalam 

aktifitas keseharian keluarga, bagaimana memprioritaskan antara kebutuhan dan keinginan, 

bagaimana mengatur pendapatan untuk menyelipkan 2.5 % zakat di dalamnya, hingga 

pengambilan keputusan yang bermanfaat bagi keluarga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Akuntansi Rumah Tangga 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                           Gambar 3. Diskusi Pengelolaan Keuangan 

 

 

Gambar 2. Proses Pelatihan 
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Gambar 4. Peserta Pelatihan 

                                                                                      

a. Keuangan Rumah Tangga dalam Islam 

Keluarga yang islami merupakan rumah tangga yang di dalamnya terdapat sakinah 

(perasaan tenang), mawadah (cinta), dan rahmah (kasih sayang). Hal tersebut dapat dicapai 

salah satunya dengan membangun komunikasi yang baik terutama perihal keuangan. Dalam 

memenuhi komunikasi keuangan yang baik tersebut, seluruh anggota keluarga harus memiliki 

persepsi yang sama perihal tiga prinsip dasar dalam pengelolaan keuangan rumah tangga  yang 

islami yakni berusaha mencari nafkah halal, hidup hemat serta ekonomis, serta membiasakan 

menabung untuk dunia dan kehidupan akhirat nanti (Sri Mulyani, 2018). 

 

b. Penerapan Akuntansi Sederhana 

Pengelolaan keuangan yang tepat tentu memerlukan perencanaan. Perencanaan dan 

pengelolaan keuangan yang baik dapat dinilai dari baiknya penganggaran rumah tangga 

sehingga terhindar dari hutang pada lingkungan terutama pada rentenir. Anggaran rumah 

tangga yang disusun dengan baik dapat membantu perencanaan masa depan terutama dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, serta dapat mengendalikan pengeluaran rumah tangga 

yang dirasa bukan hal yang urgent (Sri Mulyani, 2018). 

 

c. Praktik Akuntansi Dalam Rumah Tangga 

Beberapa langkah-langkah yang dilakukan saat melakukan akuntansi dalam rumah 

tangga yakni merencanakan dan menganggarkan, melakukan pencatatan, dan mengambil 

keputusan. Peganggaran adalah proses mengukur keberhasilan dalam memcapai setiap 

kebutuhan rumah tangga. Setiap kebutuhan akan terorganisir jika membuat anggaran yang 

terperinci.  Setelah melakukan penganggaran, tahapan selanjutnya adalan pencatatan, hal ini 

bermanfaat untuk mempertahankan serta mengetahui seberapa besar dan seberapa penting 

anggaran yang dikeluarkan tiap harinya. Langkah terakhir adalah mengambil keputusan, yang 

dilakukan untuk mengambil tindakan apa saja yang perlu dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan terbaik bagi keluarga, pada tahapan ini sangat diperlukan sikap kehati-hatian dalam 

melangkah (Suarni, 2020). 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat berjalan baik. Warga masyarakat di Desa 

Pongongaila Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo sangat antusias mengikuti pelatihan yang 
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diberikan oleh tim pengabdi, hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh mitra 

pelatihan yang didominasi oleh ibu-ibu rumah tangga terkait dengan bagaimana pencatan 

sederhana terhadap pemasukkan (pendapatan) dan pengeluaran dalam aktifitas keseharian 

keluarga, bagaimana memprioritaskan antara kebutuhan dan keinginan, bagaimana mengatur 

pendapatan untuk menyelipkan 2.5 % zakat di dalamnya, hingga pengambilan kepuutusan yang 

bermanfaat bagi keluarga. 

SARAN 

Diperlukan pelatihan lebih lanjut tentang Akuntansi Rumah Tangga sehingga warga di 

desa Pongongaila Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo, terutama ibu-ibu rumah tangga 

dapat menerapkan akuntansi rumah tangga dalam mengelola keuangan keluarga mereka. 
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